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 Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis klausa kompleks proyeksi  dan 
terjemahannya dalam bahasa Inggris menggunakan pendekatan Systemic Functional 
Linguistics (SFL). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk proyeksi 
yang menyusun cerita rakyat Indonesia dan terjemahannya dalam bahasa Inggris berikut 
fungsi proyeksinya, (2) teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam 
menerjemahkan proyeksi dan (3) dampak penggunaan teknik penerjemahan terhadap 
kualitas terjemahan proyeksi. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik purposive sampling.  Sumber data berupa klausa kompleks 
proyeksi dari 13 cerita rakyat Indonesia dwibahasa dari empat penerbit berbeda (Little 
Serambi, Pustaka Pelajar, BKPBM dan Bintang Indonesia) dan juga berasal dari 
informan penilai kualitas terjemahan. Teknik pengumpulan data berbentuk analisis 
dokumen, kuesioner dan focus group discussion.      
 Proyeksi lokusi parataktik mendominasi cerita rakyat Indonesia dwibahasa diikuti 
oleh proyeksi lokusi hipotaktik, ide hipotaktik dan terakhir ide parataktik. Terdapat 
karakteristik khusus teks narasi cerita rakyat Indonesia beserta terjemahannya sehingga 
sehingga didominasi oleh proyeksi lokusi parataktik. Kemudian, seluruh fungsi proyeksi 
baik berupa proposisi (statement dan  question) dan proposal (offer dan command) 
terdapat dalam penelitian ini. Setelah itu, ditemukan 15 teknik penerjemahan yaitu 
kesepadanan lazim, generalisasi, peminjaman, reduksi, eksplisitasi, transposisi, 
penambahan,  modulasi, implisitasi, harfiah, partikularisasi, kreasi diskursif, 
amp.linguistik, adaptasi dan kompensasi.  
 Teknik penerjemahan mempengaruhi perubahan proyeksi pada tataran level dan 
fungsi proyeksi. Teknik implisitasi, reduksi dan penambahan memberikan peranan  pada 
perubahan proyeksi pada sistem level, sementara teknik kreasi diskursif membuat fungsi 
klausa terproyeksinya berubah. Dari keseluruhan data proyeksi, teknik kesepadanan 
lazim, eksplisitasi dan peminjaman lebih mampu menjaga kualitas keakuratan 
terjemahan dengan baik. Sebaliknya, teknik harfiah, reduksi dan kreasi diskursif 
membuat makna terjemahan menjadi kurang akurat. Pada kualitas keberterimaan 
terjemahan, teknik kesepadanan lazim masih memberikan keberterimaan yang baik di 
BSa. Namun, teknik penerjemahan harfiah dan reduksi cenderung menjadikan kualitas 
keberterimaan terjemahan proyeksi cerita rakyat menjadi kurang baik. 
 
 







Dimas Adika. S131408005. 2017. A Translation Analysis of Projection in the 
Bilingual Indonesia Folklores in Indonesia. Thesis. Thesis Supervisor: (1) Prof. Dr. 
Djatmika, M.A. (2) Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed, Ph.D. Master Degree in Linguistics, 
Majoring in Translation Studies, Postgraduate Program. Sebelas Maret University. Surakarta   
 
 This research is conducted by analyzing projection and its translation in English 
using Systemic Functional Linguistics (SFL). The aims of this research are to describe 
(1) the projection types and functions constructing Indonesia folklores and its 
translation in English. (2) The translation techniques used by translators in translating 
projection (3) The impacts of translation techniques toward the translation quality of 
projection. This descriptive-qualitative research applied purposive sampling. The data 
sources are projection clause complexes from 13 bilingual folklores (published by Little 
Serambi, Pustaka Pelajar, BKPBM, and Bintang Indonesia) and also from the 
informants who assessed the translation quality. The techniques of data collection are 
content analysis, questionnaire, and focus group discussion.    
 Paratactic locution of projections dominates bilingual Indonesia folklores. Then, it 
is respectively followed by hypotactic idea, hypotactic locution, and paratactic idea of 
projection. There are some characteristics in folklore narrative text, so paratactic 
locution is easily found. Then, all projection functions found in this research. They are 
proposition (statement and command) and proposal (offer and command). Moreover, 
there are 15 translation techniques identified. They are established equivalent, 
generalization, borrowing, reduction, explicitation, transposition, addition, modulation, 
implicitation, literal, particularization, discursive creation,  linguistic amplification, 
adaptation, and  compensation.       
 Translation technique influences the projection changes to some levels and 
function of projection in the target language. Implicitation, reduction and addition give 
impacts to the changes in the level system of projection. Discursive creation makes the 
change in the function system. From all the data, established equivalence, explicitation 
and borrowing technique are more effective to show good accuracy. Then, literal, 
reduction and discursive creation technique produce less accurate translation quality. 
In the acceptability, established equivalent gives better acceptability. But, the using of 
literal and reduction tend to be less acceptable translation. 
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